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ABSTRAK 

 
Media sosial sering dipahami sebagai ruang publik digital. Interaksi yang 

terjadi di ruang publik digital membantu penggunanya dalam menyebarkan 
informasi dan mengundang partisipasi lainnya dalam bentuk berbagi opini. 
Interaksi dalam ruang publik digital tidak selalu harmonis, seringkali malah 
memicu konflik antarpengguna. Salah satu fenomena yang sempat ramai 
diperbincangkan di media sosial adalah konflik antara Knetz dan SEAblings yang 
dimediasi pada tagar #SEAblings di aplikasi X. Konflik ini menarik karena 
perdebatan sepele di media sosial dapat berubah menjadi konflik yang serius karena 
adanya komentar sentimen rasial. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bentuk narasi konflik, perkembangan identitas kelompok dan solidaritas regional, 
serta mendeskripsikan praktik rasisme digital yang muncul dan diproduksi ulang 
dalam interaksi netizen pada konflik digital antara Knetz dan SEAblings.Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan netnografi. Penelitian ini 
akan dianalisis menggunakan teori identitas sosial milik Henri Tajfel dan 
dikembangkan oleh D. Abrams dan M. Hogg, teori konflik sosial Lewis Coser, dan 
konsep connective action Bennett dan Segerberg. Hasil penelitian menunjukkan 
pada percakapan #SEAblings perkembangan konflik menghasilkan empat pola 
narasi, yaitu narasi serangan, perlawanan, meme dan humor, serta afirmasi budaya. 
Konflik tersebut mendorong penggunaan #SEAblings sebagai identitas kolektif 
netizen Asia Tenggara. Konflik digital menjadi ruang reproduksi rasisme melalui 
stereotip fisik, ekonomi, budaya, dan identitas kelompok. Temuan penelitian juga 
menunjukkan konflik digital memperkuat solidaritas kelompok ingroup tetapi tetap 
membuat hubungan dengan kelompok outgroup bermusuhan. 

 
Kata Kunci: Dinamika konflik, Identitas sosial, Knetz dan SEAblings, Netnografi 
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ABSTRACT 

 
Social media is often understood as a digital public space. Interactions that 

occur in this space help users spread information and invite participation from 
others in the form of sharing opinions. Interactions in digital public spaces are not 
always harmonious and often trigger conflicts among users. One phenomenon that 
gained significant attention on social media is the conflict between Knetz and 
SEAblings, mediated through the #SEAblings hashtag on the X application. This 
conflict is noteworthy because a trivial debate on social media can escalate into a 
serious conflict due to racial sentiment comments. This research aimed to describe 
the forms of conflict narratives, the development of group identity and regional 
solidarity, as well as to describe the digital racism practices that emerged and were 
reproduced in netizen interactions in the digital conflict between Knetz and 
SEAblings. This research used a qualitative method with a netnographic approach. 
The data were analyzed using the social identity theory by Henri Tajfel as 
developed by D. Abrams and M. Hogg, the social conflict theory by Lewis Coser, 
and the connective action concept by Bennett and Segerberg. The findings showed 
that within the #SEAblings conversation, the development of conflict produced four 
narrative patterns: attack narratives, resistance narratives, meme and humor 
narratives, and cultural affirmation narratives. The conflict drove the use of 
#SEAblings as a collective identity among Southeast Asian netizens. The digital 
conflict served as a space for the reproduction of racism through physical, 
economic, cultural, and group identity stereotypes. The findings also indicated that 
the digital conflict strengthened in-group solidarity while maintaining hostile 
relationships with out-group members. 

 
Keywords: Conflict dynamics, Social identity, Knetz and SEAblings, Netnography 
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